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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji prinsip Iqra’ dalam Surah Al-‘Alaq ayat 1–5 
sebagai landasan pendidikan Islam di Sekolah Dasar (SD). Melalui metode penelitian 
kepustakaan, berbagai tafsir, buku pendidikan Islam, dan jurnal ilmiah dianalisis 
untuk memahami makna Iqra’ serta relevansinya terhadap pembelajaran di tingkat 
dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perintah Iqra’ tidak hanya bermakna 
membaca teks, tetapi mencakup aktivitas belajar secara menyeluruh seperti meneliti, 
merenungkan, dan memahami fenomena ciptaan Allah. Prinsip ini menegaskan 
pentingnya mengaitkan proses belajar dengan ketauhidan, membangun budaya 
literasi sejak dini, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, serta menumbuhkan 
kebiasaan menulis pada anak. Dengan demikian, prinsip Iqra’ dapat menjadi dasar 
yang kuat dalam pembentukan karakter, peningkatan literasi, dan penguatan 
kompetensi spiritual siswa SD. 

Kata Kunci: Iqra’, Pendidikan Islam, Surah Al-Alaq, Sekolah Dasar, Pembelajaran Al-
Qur’an. 

Abstract  

This study aims to examine the principle of Iqra’ in Surah Al-‘Alaq verses 1–5 as a 
foundational concept for Islamic education at the elementary school level. Using a 
library research method, various Quranic exegeses, Islamic education books, and 
scholarly journals were analyzed to understand the meaning of Iqra’ and its relevance 
to learning in primary education. The findings indicate that the command Iqra’ does not 
merely refer to reading textual material but encompasses comprehensive learning 
activities such as observing, reflecting, researching, and understanding the signs of 
Allah’s creation. This principle affirms the importance of integrating learning with 
tawhid, cultivating early literacy culture, developing critical thinking skills, and 
fostering writing habits among children. Thus, the principle of Iqra’ serves as a strong 
foundation for character formation, literacy enhancement, and the strengthening of 
students’ spiritual competencies in elementary schools. 

Keywords: Iqra’, Islamic Education, Surah Al-‘Alaq, Elementary School, Qur’anic 
Learning. 
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PENDAHULUAN  

Surah Al-‘Alaq ayat 1–5 merupakan wahyu pertama yang diberikan 

kepada Nabi Muhammad SAW dan menjadi dasar utama konsep pendidikan 

dalam Islam. Perintah membaca dalam ayat tersebut tidak hanya merujuk 

pada aktivitas membaca teks, melainkan pada aktivitas belajar yang bersifat 

menyeluruh, mencakup analisis, pemahaman, dan pengamalan ilmu. Dalam 

konteks Sekolah Dasar, prinsip Iqra’ menjadi kerangka awal bagi 

pembentukan budaya literasi dan penanaman nilai keimanan bagi peserta 

didik (Umroni & Romelah, 2025). 

 Penerapan prinsip Iqra’ menekankan bahwa belajar merupakan 

kebutuhan dasar manusia, dilakukan secara bertahap sesuai perkembangan 

anak, serta harus selalu dikaitkan dengan ketauhidan. Pendidikan Islam pada 

tingkat dasar perlu mengintegrasikan pembelajaran Al-Qur’an dengan literasi 

umum dan pembentukan akhlak agar tercipta pembelajaran yang holistik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan bagaimana prinsip Iqra’ dapat 

diterapkan sebagai dasar pendidikan Islam, khususnya pada jenjang sekolah 

dasar, sehingga mampu meningkatkan literasi membaca, menulis, dan 

pembentukan karakter siswa secara menyeluruh (Salahudin dkk., 2024). 

 Al-Alaq ayat 1-5 memuat perintah yang tegas untuk membaca, 

memahami, dan menuntut ilmu, sehingga menjadi pijakan awal bagi 

pemahaman Islam tentang pendidikan dan pembelajaran. Ayat-ayat ini 

menegaskan bahwa proses belajar merupakan kewajiban yang melekat pada 

setiap Muslim, tidak hanya pada konteks religiositas ritual, melainkan juga 

pada pengembangan kapasitas intelektual, etika, dan amal nyata dalam 

kehidupan sehari-hari (Romadhona dkk., 2025).  

           Pelibatan prinsip Iqra’ sebagai bingkai pendidikan menegaskan gagasan 

bahwa membaca bukan sekadar kegiatan motorik mengeja huruf, melainkan 

aktivitas epistemik yang mencakup pemaknaan, analisis, dan penerapan ilmu. 
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Dalam konteks sekolah dasar, prinsip ini berfungsi sebagai fondasi bagi desain 

kurikulum yang menekankan literasi membaca Al-Qur’an dan konten-konten 

literasi umum, sekaligus penanaman keimanan, akhlak, dan budaya belajar 

seumur hidup (Muhammad Fajrin Haikal dkk., 2025). 

          Landasan teoretis prinsip Iqra’ menekankan bahwa proses belajar 

berawal dari hasrat untuk mengetahui, diikuti oleh upaya berkelanjutan 

melalui pembacaan, penalaran, dan penulisan (qalam). Penerapan prinsip ini 

dalam pendidikan dasar diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar, 

literasi Islam, dan pembentukan karakter siswa secara holistik. Secara 

konseptual, penelitian ini mengkaji bagaimana prinsip Iqra’ dapat menjadi 

landasan pembelajaran yang mengintegrasikan pembelajaran membaca Al-

Qur’an dengan literasi umum, pemahaman keimanan, dan penanaman nilai-

nilai akhlak sesuai dengan tujuan pendidikan Islam pada tingkat dasar 

(Makhfud dkk., 2022). 

         Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kepustakaan untuk 

mengurai nilai-nilai pendidikan Islam dalam Al-Qur’an, khususnya Surat Al-

Alaq 1-5, serta relevansi nilai-nilai tersebut terhadap proses pembelajaran di 

sekolah dasar (Hilalludin, 2024). Hasil kajian menunjukkan bahwa 

implementasi prinsip Iqra’ dapat menjadi pijakan kuat dalam pengembangan 

model pembelajaran yang menekankan keterampilan membaca, penanaman 

nilai keimanan, dan pembentukan karakter siswa secara holistik. Konsep ini 

berperan dalam meningkatkan motivasi belajar dan literasi, serta membentuk 

kesadaran bahwa ilmu pengetahuan merupakan media untuk mendekatkan 

diri kepada Allah SWT (Hasyim & Nashrullah, 2025).  

        Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan langkah-langkah 

pembelajaran berorientasi pada prinsip Iqra’ untuk memperkuat landasan 

pendidikan Islam di tingkat dasar.Kata kunci: Iqra’, Pendidikan Islam, Surat Al-

Alaq, Sekolah Dasar, Pembelajaran Al-Qur’anReferensi utama untuk landasan 

ini meliputi kajian tentang nilai-nilai pendidikan dalam Surat Al-Alaq ayat 1-5,  

terhadap pembelajaran, serta pemaknaan Iqra’ sebagai proses membaca-
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intelek dan pencerahan, menelaah nilai-nilai pendidikan dalam Al-Qur’an 

Surat Al-Alaq 1-5, serta kajian yang menyoroti konsep membaca sebagai 

kewajiban dan landasan pengembangan literasi di sekolah dasar (Fellanika 

Destiani dkk., 2025). 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library 

research). Library research adalah penelitian yang seluruh prosesnya mulai 

dari pengumpulan data, analisis, hingga penarikan kesimpulan bersumber 

dari literatur, baik berupa buku, artikel jurnal ilmiah, dokumen resmi, maupun 

sumber digital yang dapat dipertanggungjawabkan.Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif, yaitu 

menelaah teks-teks primer dan sekunder untuk memahami makna prinsip 

Iqra’ dalam Surah Al-‘Alaq ayat 1–5 serta bagaimana prinsip tersebut dijadikan 

dasar pengembangan pendidikan Islam di Sekolah (Subagyo, 2023). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan dengan metode library research, yaitu 

mengumpulkan dan mengkaji berbagai literatur seperti tafsir, buku 

pendidikan Islam, jurnal akademik, dan penelitian relevan. Semua data yang 

ditemukan kemudian dianalisis untuk melihat bagaimana prinsip Iqra’ dalam 

surah Al-‘Alaq ayat 1–5 dapat dijadikan landasan pendidikan Islam di Sekolah 

Dasar (SD). Berikut uraian hasil penelitian secara lengkap dan mudah 

dipahami (Eni Setiawati dkk., 2025). 

Makna dan Esensi Prinsip Iqra’ dalam Surah Al-‘Alaq 1–5 

Hasil penelaahan berbagai kitab tafsir menunjukkan bahwa perintah 

Iqra’ tidak sekadar berarti “membaca tulisan”. Para ulama menjelaskan bahwa 

makna Iqra’ jauh lebih luas: 

1. Iqra’ berarti belajar secara menyeluruh: Menurut Al-Maraghi dan Al-

Qurthubi, Iqra’ mencakup membaca, memahami, meneliti, merenungkan, 
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mengamati alam, dan mengambil pelajaran dari kehidupan. Jadi, belajar 

dalam Islam tidak terbatas pada buku, tetapi mencakup  seluruh fenomena 

ciptaan Allah. 

2. Iqra’ harus dilakukan “bi-ismi Rabbik”: Perintah Iqra’ disertai frasa bi-ismi 

Rabbik. Ini berarti proses belajar dalam Islam selalu dikaitkan dengan 

kesadaran bahwa Allah adalah sumber segala ilmu. 

Implikasinya: pendidikan Islam harus membentuk anak agar merasa 

bahwa belajar  adalah bagian dari ibadah. 

3. Pena (qalam) sebagai simbol peradaban: Ayat ke-4 menyebut: alladzi 

‘allama bil-qalam (Allah mengajar manusia  dengan perantaraan pena). 

Ini menunjukkan bahwa menulis adalah kegiatan penting dalam 

pendidikan,peradaban manusia berkembang karena budaya literasi, sejak 

kecil anak perlu diajari menulis, mencatat, dan menyimpan ilmu. 

4. Ilmu datang secara bertahap: Ayat 5 menutup dengan “‘allama al-insāna 

mā lam ya‘lam” (Allah mengajarkan manusia apa yang tidak 

diketahuinya). Artinya manusia belajar secara bertahap,pendidikan harus 

disesuaikan dengan perkembangan usia anak,  Dan proses belajar 

tidak boleh dipaksakan tetapi harus alami (Chow dkk., 1975). 

Implementasi Prinsip Iqra’ sebagai Landasan Pendidikan Islam di 

Sekolah Dasar 

Prinsip Iqra’ sebagaimana termaktub dalam Surah Al-‘Alaq ayat 1–5 

merupakan fondasi epistemologis dalam pendidikan Islam. Para tokoh 

pendidikan seperti Al-Syaibani, Al-Abrasyi, dan Al-Attas menegaskan bahwa 

Iqra’ bukan hanya perintah membaca secara mekanis, tetapi merupakan 

penggerak seluruh proses belajar yang mencakup aktivitas berpikir, 

memahami, meneliti, serta mengaitkan ilmu dengan tauhid (Avicena & Azizah, 

2025). Implementasinya di Sekolah Dasar menjadi sangat krusial karena pada 

tahap inilah pola pikir, kebiasaan belajar, dan karakter spiritual anak mulai 

terbentuk. Dengan mengadaptasi prinsip Iqra’ secara komprehensif, proses 



 

 

64 
 

pendidikan di tingkat dasar dapat diarahkan untuk membangun peserta didik 

yang literat, religius, kritis, dan mampu mengintegrasikan ilmu dengan nilai-

nilai keislaman (Asroriah dkk., 2023). 

Membangun Budaya Literasi Islami sejak Dini 

Masa Sekolah Dasar sering disebut sebagai golden age bagi kemampuan 

literasi. Pada masa inilah saraf-saraf kognitif anak berkembang sangat cepat 

sehingga kebiasaan membaca akan membekas hingga dewasa. Prinsip Iqra’ 

menuntut pengembangan minat baca yang tidak hanya terbatas pada 

pembelajaran Al-Qur’an, tetapi juga mencakup literatur umum yang 

bermanfaat, seperti kisah-kisah Nabi, buku akhlak, sejarah Islam, dan sains 

berbasis nilai tauhid (Hilalludin & Khaer, 2025). Implementasi budaya literasi 

Islami dapat diwujudkan dengan menyediakan sudut baca Islami di kelas, 

menciptakan suasana membaca yang menyenangkan, serta membiasakan 

kegiatan membaca selama 10–15 menit sebelum pelajaran dimulai 

(Amiruddin & Syaripah Aini, 2025). 

Selain itu, kegiatan storytelling menjadi media efektif untuk 

menanamkan nilai dan meningkatkan imajinasi anak. Guru dapat 

membawakan kisah-kisah inspiratif tentang para Nabi, sahabat, ilmuan 

Muslim, atau tokoh-tokoh yang memiliki akhlak mulia. Kegiatan membaca juga 

perlu diperluas ke rumah melalui kerja sama dengan orang tua. Program 

pendampingan orang tua sangat penting karena lingkungan keluarga 

merupakan tempat pertama anak mengenal literasi. Ketika sekolah, guru, dan 

orang tua bekerja secara sinergis, maka budaya literasi Islami akan tumbuh 

secara kuat dan menyenangkan bagi anak (Adib, 2022). 

Mengaitkan Aktivitas Akademik dengan Nilai Ketauhidan 

Ayat pertama Surah Al-‘Alaq menekankan perintah untuk membaca “bi-

ismi rabbik”, yakni membaca dengan kesadaran bahwa Allah adalah sumber 
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segala ilmu. Ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam tidak pernah 

memisahkan antara ilmu dan iman. Di Sekolah Dasar, nilai ketauhidan dapat 

ditanamkan melalui pembiasaan sederhana namun bermakna, seperti 

membaca doa sebelum belajar, mengucapkan hamdalah setelah memperoleh 

pemahaman baru, serta mengaitkan setiap materi pelajaran dengan kebesaran 

Allah (Subakat dkk., 2022). 

Guru memiliki peran sentral dalam menanamkan perspektif tauhid ini. 

Pada pelajaran sains misalnya, anak diajak memahami bahwa fenomena alam 

seperti terbitnya matahari, tumbuhnya tanaman, atau siklus air merupakan 

tanda kekuasaan Allah (Hilalludin & Winarni, 2025). Pada pelajaran 

matematika, siswa diajak menyadari bahwa keteraturan dan logika angka 

mencerminkan keagungan Allah sebagai Al-Hakim. Demikian pula adab 

belajar, seperti menghormati guru, menjaga kebersihan buku, mempersiapkan 

alat tulis, fokus terhadap pelajaran, serta menjauhi sifat malas, menjadi bagian 

dari bentuk ibadah. Ketika nilai tauhid ditanamkan dalam aktivitas akademik 

sehari-hari, anak akan tumbuh dengan kesadaran bahwa ilmu bukan sekadar 

informasi, tetapi sarana mendekatkan diri kepada Allah (Subakat & Harahap, 

2022). 

Mengembangkan Keterampilan Berpikir Aktif, Kritis, dan Reflektif 

Dalam perspektif Al-Attas dan Qardhawi, Iqra’ mengandung aspek 

intelektual yang menuntut manusia untuk berpikir aktif, kritis, analitis, dan 

mempertanyakan fenomena secara konstruktif. Pendidikan Islam tidak cukup 

hanya memberikan informasi, tetapi harus menumbuhkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi pada diri siswa. Di Sekolah Dasar, hal ini dapat 

dilakukan melalui pembelajaran berbasis penemuan (inquiry learning), yang 

mendorong siswa untuk mencari jawaban dari pengamatan dan penalaran 

mereka sendiri (Mustofa dkk., 2022). 
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Guru dapat merancang kegiatan pembelajaran yang memungkinkan 

siswa melakukan eksplorasi langsung terhadap lingkungan sekitar. Misalnya, 

melakukan observasi terhadap pertumbuhan tanaman, perubahan cuaca, atau 

mengamati hewan kecil di lingkungan sekolah. Eksperimen sederhana seperti 

menanam biji kacang, membuat pelangi menggunakan prisma, atau percobaan 

sifat air akan membangkitkan rasa ingin tahu anak dan menumbuhkan sikap 

ilmiah. Diskusi kelompok kecil juga penting untuk melatih kemampuan 

berpendapat, mendengar pandangan teman, dan menghargai perbedaan 

pemikiran. Dengan demikian, prinsip Iqra’ menjadi landasan dalam 

membentuk generasi yang aktif, kritis, dan berkepribadian ilmiah namun tetap 

berlandaskan iman (Lorens dkk., 2024). 

Membentuk Budaya Menulis (Qalam) pada Anak 

Ayat kelima Surah Al-‘Alaq menyebutkan instrumen qalam (pena) 

sebagai simbol pentingnya aktivitas menulis dalam pendidikan. Menulis bukan 

hanya keterampilan teknis, tetapi juga proses kognitif yang membantu anak 

mengolah informasi, memperkuat memori, serta membangun kemampuan 

berpikir runtut (Raharja & Hilalludin, 2025). Di Sekolah Dasar, budaya menulis 

perlu dikembangkan sejak dini melalui berbagai kegiatan edukatif yang 

menarik. Siswa dapat dilatih menulis jurnal harian tentang apa yang mereka 

pelajari, menyalin ayat-ayat pendek Al-Qur’an untuk melatih motorik halus, 

serta menuliskan pesan moral dari cerita yang mereka baca atau dengar (Abu 

Bakar, 2022). 

Selain itu, kegiatan membuat poster, menulis kalimat singkat tentang 

peristiwa sehari-hari, atau membuat laporan mini hasil pengamatan 

lingkungan akan meningkatkan kemampuan mengekspresikan ide secara 

tertulis. Melalui pendekatan yang kreatif dan terarah, kemampuan menulis 

siswa tidak hanya berkembang secara teknis, tetapi juga menjadi sarana 

memperkuat karakter, mengasah nalar, dan menumbuhkan kecintaan 
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terhadap ilmu. Budaya menulis yang ditanamkan sejak sekolah dasar akan 

menjadi modal penting bagi anak dalam menghadapi tantangan pendidikan di 

jenjang berikutnya (Shafi dkk., 2024). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil kajian kepustakaan, prinsip Iqra’ dalam Surah Al-

‘Alaq ayat 1–5 merupakan fondasi penting bagi pelaksanaan pendidikan Islam 

di Sekolah Dasar. Ayat-ayat tersebut menegaskan bahwa belajar adalah 

perintah ilahi yang mencakup membaca, memahami, menulis, meneliti, serta 

mengaitkan seluruh proses pencarian ilmu dengan kesadaran ketuhanan. 

Implementasi prinsip Iqra’ dalam pembelajaran SD dapat diterapkan melalui 

penguatan budaya literasi, pembelajaran Al-Qur’an yang menyenangkan, 

penanaman nilai tauhid dalam setiap mata pelajaran, pengembangan 

kemampuan berpikir kritis, serta pembiasaan menulis sejak dini. Dengan 

penerapan ini, pendidikan Islam di tingkat dasar mampu membentuk peserta 

didik yang memiliki karakter islami, literasi yang baik, dan motivasi belajar 

yang kuat. Prinsip Iqra’ menjadi landasan integral untuk mewujudkan 

pembelajaran yang holistik, berimbang antara aspek kognitif, spiritual, dan 

moral. 
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